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Abstrak 

Saat ini, perubahan iklim adalah salah satu masalah lingkungan terbesar yang dihadapi dunia, terutama 

disebabkan karena adanya emisi gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia. Penelitian 

ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh PROPER rating, growth, dan media eksposur terhadap carbon emission 

disclosure pada perusahaan yang terdaftar di Indeks KOMPAS 100 selama periode 2019–2022. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, yang mana mengumpulkan 60 data observasi 

dari 15 perusahaan. Analisis data yang digunakan yaitu dengan regresi data panel menggunakan software Eviews 12. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peringkat PROPER memiliki dampak positif yang signifikan terhadap carbon 

emission diclosure, sedangkan pertumbuhan memiliki dampak negatif yang signifikan. Kemudian untuk eksposur 

media tidak ditemukan adanya bukti yang signifikan bahwa ekposur media berdampak terhadap carbon emission 

disclosure. Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian ini yaitu, ditemukan bahwa bisnis dengan 

peringkat PROPER yang tinggi cenderung lebih transparan dalam carbon emission disclosure mereka. Sebaliknya, 

perusahaan yang sedang berkembang cenderung lebih terkonsentrasi pada tujuan ekonomi, sehingga mereka kurang 

memperhatikan kelestarian lingkungan. 

 

 

Kata Kunci: carbon emission disclosure, growth, media exposure, PROPER rating 

Abstract 

Due to greenhouse gas (GHG) emissions from human activity, climate change is one of the most urgent 

environmental issues of our day. The purpose of this study is to look at how business expansion, media attention, and 

PROPER ratings affect how much information companies included in the KOMPAS 100 Index disclose about their 

carbon emissions between 2019 and 2022. The study used a quantitative methodology and a purposive sampling 

strategy to acquire data, consisting of 60 observational data points from 15 different organizations. Regression 

analysis of panel data was performed with Eviews 12. According to the results, growth greatly reduces carbon 

emission disclosure, while the PROPER rating significantly increases it. However, there was no substantial link 

between media exposure and carbon emission disclosure. According to the study, organizations with high PROPER 

ratings are more honest in disclosing their carbon emissions, whereas growing companies are more likely to 

emphasize commercial aims above environmental sustainability. 
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1. Pendahuluan 

Carbon emission disclosure merupakan aktivitas yang dilaksanakan perusahaan untuk mencatat, mengakui, 

mengungkap, dan mengukur jumlah emisi karbon yang perusahaan. Dalam beberapa tahun terakhir perubahan iklim 

telah menjadi salah satu tantangan terbesar bagi lingkungan. Pemanasan global adalah istilah yang sering digunakan 

untuk menggambarkan perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan 

dari berbagai tindakan manusia (Mudi Susilo et al., 2022). Perubahan iklim adalah salah satu dampak utama 

pemanasan global terhadap lingkungan. Selain itu, dampak negatif lainnya dari pemanasan global termasuk penurunan 

kualitas lingkungan akibat pertumbuhan industri yang pesat, akumulasi karbon di atmosfer, dan peningkatan emisi 

gas rumah kaca setiap tahunnya. Fenomena ini tidak hanya mengubah cuaca tetapi juga memperburuk kerusakan 

lingkungan.(Almuaromah & Wahyono, 2022). 

Perjanjian Iklim Paris adalah perjanjian internasional yang secara hukum mengikat 196 negara untuk mengurangi 

emisi gas rumah kaca nasional mereka dan memberikan dukungan kepada negara-negara berkembang dalam 

memerangi efek negatif dari perubahan iklim. Kesepakatan ini dimulai pada COP21 di Paris, yang merupakan bagian 

dari United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) (Jakarta Rendah Emisi, 2021).   Menurut 

siaran pers yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan Nomor: S. 

302/HUMAS/PP/HMS.3/4/2016, Perjanjian Paris merupakan inisiatif global yang signifikan dalam memerangi 

perubahan iklim. Perjanjian ini mencerminkan langkah besar yang diambil oleh negara-negara di seluruh dunia untuk 

menangani masalah iklim. Kontribusi yang Ditentukan Secara Nasional (NDC) untuk periode 2020–2030 

menunjukkan komitmen negara-negara dalam upaya memerangi perubahan iklim (Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, 2016). Dengan adanya hal tersebut, Perusahaan perlu mengungkapkan karbon emisi yang dikeluarkan 

pada saat perusahaan beroperasi. 

Pada tahurn 2019 PT. Adaro Powerr, serburah anak dari PT. Adaro Ernerrgy mernyerbabkan dampak nergativer terrhadap 

lingkurngan serkitarnya. Serlain ity, kerhilangan lahan perrtanian dan perninggalan lurbang tambang yang ditinggalkan olerh 

Perru rsahaan merngakibatkan kermatian sertidaknya 32 orang (Syahni, 2019) Serbaliknya, PT Valer Indonersia Tbk. mernjadi 

satu r-satu rnya perrursahaan tambang nikerl yang mernerrima dura pe rnghargaan dalam ajang Pernganurgerrahan Transparansi 

E rmisi Korporasi 2023 dan 2020. PT Valer terlah merrancang Pe rta Jalan mernurju r Karbon Nertral 2050, turju rh tahurn lerbih 

awal daripada targert yang ditertapkan olerh Indonersia. Perngu rngkapan isu r perrurbahan iklim dalam laporan keru rangan 

tidak hanya serkadar mermberrikan urraian merngernai poternsi dampak perrurbahan iklim terrhadap operrasi dan kondisi 

kerurangan perru rsahaan di masa derpan. Namurn ideralnya, perngurngkapan terrserburt ju rga merngurantifikasi dampak isur 

perrurbahan iklim terrhadap operrasi Perru rsahaan (Mahardika, 2022). Sermura ermisi yang sercara signifikan merru rsak 

erkosisterm, ku ralitas u rdara, perrtanian, serrta kerserhatan manursia dan herwan dianggap serbagai ermisi, mernu rrurt GRI. ermisi 

yang dimaksu rd merlipu rti su rlfu rr oksida (SOX), nitrogern oksida (NOX), bahan perrursak ozon (ODS), dan gas rurmah 

kaca (GRK) (Surkmadilaga ert al., 2023). Pernghargaan ini mernurnju rkkan kermaju ran bersar yang terlah dicapai PT Valer 

Indonersia Tbk. dalam merngambil tindakan nyata urnturk merngerlola dan merngurrangi ermisi karbon sercara berrkerlanjurtan 

(Palopopos, 2023). Berrdasarkan dura fernomerna terrserbu rt, masih terrdapat kersernjagan antara Perrursahaan yang 

merncermari lingkurngan dan Perru rsahaan yang terlah merngerlola dampak lingkurngannya, maka pernting u rnturk 

mernerntu rkan tingkat kerpatu rhan perrursahaan dalam perngerlolaan lingkurngan terrmasurk derngan carbon ermission 

disclosu rrer. 

Ranking PROPE rR, perrtu rmburhan, dan erksposu rr merdia adalah berberrapa faktor yang dianggap dapat mermperngarurhi 

perngurngkapan carbon ermission disclosu rrer perrursahaan. Turju ran dari pernerlitian ini yaitu r u rnturk merngertahu ri apakah 

variaberl-variaberl terrserbu rt bernar dapat mermperngarurhi perngurngkapan carbon ermission disclosu rrer perru rsahaan. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1  Teori Pemangku Kepentingan 

Terori  Stakerholderr  merru rpakan  terori  yang  mernjerlaskan  bahwa  kergiatan perrursahaan tidak hanya berrfokurs pada 

perncapaian turju ran, tertapi ju rga harurs mermperrhatikan kerperntingan dan manfaat para permangkur kerperntingan (Farida, 

A. L. ert al, 2019). Stakerholderr Therory ataur terori permangkur ke rperntingan, perrtama kali diursu rlkan olerh Frererman pada 

tahurn 1984. Terori ini diburat urntu rk mernjerlaskan bagaimana perrursahaan berrinterraksi derngan berrbagai permangkur 

kerperntingan dan bagaimana interraksi ini mermerngarurhi kinerrja sosial perru rsahaan (Borgheri-Ghomi & Leru rng, 2013). 

Perru rsahaan berrhu rburngan sercara langsu rng derngan permerrintah serbagai otoritas formal dan banyak permangkur 
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kerperntingan lainnya, terrmasu rk masyarakat lokal. Para permangkur kerperntingan mermiliki kerse rmpatan urnturk merlihat 

bagaimana perru rsahaan merlakurkan hal-hal, serperrti merngurngkapkan informasi. Serterlah mermilih permangkur 

kerperntingan yang dianggap pernting, perrursahaan merngambil tindakan yang mermu rngkinkan hurbu rngan antara 

perrursahaan dan permangkur ke rperntingannya berrjalan derngan baik. Perngurngkapan surkarerla ini serperrti kontrak sosial 

yang tidak dipernu rhi akan merngancam kerberrlangsurngan perru rsahaan. Olerh karerna itu r, u rnturk mermperrkurat, 

mermperrtahankan, dan merningkatkan lergitimasi purblik, dalam bisnis dapat mernggurnakan perngurngkapan ermisi karbon 

serbagai salah satu r stratergi pernting (Herrinda ert al., 2021). Perrursahaan dapat mermperrolerh kerpe rrcayaan dan durkurngan 

masyarakat luras derngan mernurnjurkkan komitmernnya terrhadap tanggurng jawab lingkurngan derngan merngurngkapkan 

ermisi karbonnya sercara transparan. 

 

2.1.2  Carbon Emission Disclosure 

E rmisi karbon adalah istilah urnturk gas yang dilerpaskan serlama prosers permbakaran sernyawa yang merngandurng 

karbon. CO2 adalah salah satu r gas u rtama yang dihasilkan ole rh permbakaran bahan bakar serpe rrti bernsin, solar, kayur, 

derdaurnan, gas cair, dan bahan bakar lain yang merngandurng hidrokarbon. Karerna operrasi produrksi merrerka sercara 

signifikan berrkontribursi terrhadap masalah perru rbahan iklim, pe rrursahaan serharursnya lerbih mermperrhatikan masalah ini 

lerbih serriu rs lagi  (Pratiwi, 2018). Carbon ermission disclosu rrer merrurpakan serburah perngurngkapan yang dilakurkan 

perrursahaan terrkait derngan ermisi yang dikerlu rarkannya dan urpaya urnturk merngurrangi ermisi terrserbu rt. Carbon ermission 

disclosu rrer berrsifat su rkarerla olerh karernanya perrursahaan di Indonersia tidak sermu ranya merlakurkan perngurngkapan 

ini(Amaliyah & Solikhah, 2019).  

Rasio carbon ermission disclosu rrer dapat diurkurr mernggurnakan carbon ermission disclosu rrer chercklist yang 

dikermbangkan olerh Choi ert al. (2013) yang isinya berrasal dari lermbar perrmintaan informasi dari carbon disclosurre r 

projerct (CDP). Chercklist perngurngkapan ermisi karbon terrdiri dari 18 iterm dan 5 katergori yang berrhurburngan derngan 

perrurbahan iklim, ermisi karbon dan konsurmsi ernerrgi (Damas ert al., 2021). Informasi merngernai carbon ermission 

disclosu rrer dapat ditermu rkan didalam annural rerport dan surstainability rerport. Standar GRI 305 mermbagi ermisi karbon 

mernjadi tiga katergori: ermisi GRK langsu rng (Caku rpan 1), tidak langsurng (Caku rpan 2), dan tidak langsurng lainnya 

(Caku rpan 3). Perngurngkapan e rmisi karbon pada pernerlitian ini dilaku rkan derngan merlihat total ermisi karbonnya derngan 

perrhiturngan serbagai berriku rt: 

 ��(�þÿĀĀÿĀÿ) = ��āĂÿ�ý ýĀā�ÿÿā/þ ĀĀ ÿÿ�ÿýÿ ÿþÿĀĀÿons in me rtric tons CO2e rq (1) 

 

2.1.3  PROPER Rating 

Perru rsahaan dapat merningkatkan kinerrja lingkurngannya derngan mernggurnakan ernerrgi yang ramah lingkurngan, 

derngan mernggurnakan bahan bakur yang terpat, dan berrpartisipasi dalam program PROPE rR perme rrintah. Mernu rrurt Pasal 

1 Ayat 1 dari Kermernterrian Lingkurngan Hidurp, PROPE rR adalah program ervalurasi yang mernilai serjau rh mana 

perrursahaan berru rsaha urntu rk merngurrangi dampak lingkurngan yang diserbabkan olerh aktivitas bisnis merrerka, terrmasurk 

dalam konsu rmsi ernerrgi dan perngolahan bahan bakur.  

 

Berriku rt adalah kriterria pernilaian PROPE rR: 

1. Emas: Sermpurrna (skor 5) 

2. Hijau: Sangat Mermu raskan (skor 4) 

3. Biru: Baik (skor 3) 

4. Merah: Mernu rnjurkkan Kuralitas Yang Kurrang Baik (skor 2) 

5. Hitam: Kondisi yang sangat bu rrurk (skor 1) 

 

2.1.4  Growth 

Rasio keru rangan adalah perrbandingan jurmlah dalam laporan keru rangan tahurnan serlama satu r perrioder atau r lerbih 

derngan mermbagi satu r ju rmlah derngan jurmlah lainnya. Rasio kerurangan terrmasurk tingkat perrtu rmburhan, serburah mertrik 

pernting yang mernurnju rkkan kermampuran suratu r perru rsahaan urntu rk mermperrtahankan posisi erkonominya dalam berrbagai 
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serktor bisnis dan dalam perrtu rmburhan erkonomi. Growth adalah perru rbahan (pernurru rnan atau r perningkatan) total asert 

yang dimiliki olerh perru rsahaan. Perrturmbu rhan asert dihitu rng serbagai perrserntaser perrurbahan asert pada saat terrterntu r 

terrhadap tahurn serberlurmnya. Perrursahaan akan mermanfaatkan su rmberr daya derngan fokurs pada perningkatan kinerrja dan 

permbangurnan di bidang perrerkonomian (Krisnando & Novitasari, 2021). Perrursahaan yang mermiliki perlurang 

perrturmburhan lerbih tinggi le rbih merngu rtamakan turju ran erkonomi dibandingkan mermperrtimbangkan kerlerstarian 

lingkurngan (Rersya ert al., 2021). 

 �ÿĀýā/ = �Āā�ý �ĀĀÿā ā�/Ăÿ þ 2 �Āā�ý �ĀĀÿā ��/Ăÿ þ 2 1�Āā�ý �ĀĀÿā ��/Ăÿ þ 2 1  
(2) 

 

2.1.5  Media Exposure 

Merdia Erxposu rrer dapat diartikan serbagai permberritaan perrursahaan dari merdia massa. Kertika serburah perrursahaan 

mernjadi sorotan merdia, perrhatiannya terrhadap perngambilan kerpurtu rsan akan merningkat (Pu rtri & Yu rliandhari, 2024), 

karerna dapat mermotivasi perrursahaan urntu rk merningkatkan kerperdurlian terrhadap masalah lingkurngan dan sosial yang 

terrjadi akibat kergiatan operrasional perru rsahaan serrta dapat merningkatkan perngurngkapan CSR perru rsahaan terrserbu rt. 

Merdia E rxposurrer diu rkurr mernggurnakan variaberl durmmy dimana nilai 1 urnturk perrursahaan yang lerbih banyak 

mermbagikan informasi merngernai ermisi karbon merlalu ri werbsiter perrursahaan serdangkan nilai 0 serbaliknya (Novia ert 

al., 2019). 

0: Perrursahaan tidak merngurngkapkan informasi terrkait ermisi karbon merlalu ri werbsiter 
perrursahaan 

1: Perrursahaan merngurngkapkan infromasi terrkait ermisi karbon merlalu ri werbsiter perrursahaan 

(3) 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh PROPER Rating terhadap Carbon Emission Disclosure 

Salah satu r program yang merndorong kinerrja lingkurngan yang baik adalah PROPE rR, yang berrturju ran urntu rk 

mermastikan bahwa perrursahaan mermatu rhi perraturran lingkurngan hidurp. Kinerrja lingkurngan merngacur pada kermampuran 

su ratu r perrursahaan urntu rk berrtanggurng jawab atas dampak aktivitas bisnisnya terrhadap lingkurngan, serperrti konsurmsi 

ernerrgi dan perngolahan bahan bakur (Inawati & Taurfiqi, 2023). Mernu rrurt terori permangkur kerperntingan, perrursahaan tidak 

hanya berrtanggurng jawab urntu rk mermberrikan kerurntu rngan kerpada permergang saham tertapi jurga mermperrtimbangkan 

kerperntingan permasok, konsurmern, komurnitas, dan pihak-pihak terrkait lainnya. Kinerrja lingkurngan yang baik 

mernurnju rkkan bahwa perru rsahaan berrkomitmern urntu rk merlakurkan tanggurng jawab sosial dan lingkurngan. Hal ini dapat 

merningkatkan perngurngkapan ermisi karbon karerna perru rsahaan yang perdu rli terrhadap dampak lingkurngannya 

cernderru rng lerbih transparan dalam merlaporkan ermisi karbon merrerka. Perrursahaan mermbangurn kerperrcayaan derngan 

berrbagai permangkur kerperntingan, mermperrkurat rerpurtasi me rrerka, dan mermastikan kerpaturhan terrhadap rergurlasi 

lingkurngan yang kertat derngan mernurnju rkkan komitmern ini (Almu raromah & Wahyono, 2022).  

Olerh karerna itur, dapat disimpu rlkan bahwa perringkat PROPE rR mermiliki dampak positif dan signifikan terrhadap 

perngurngkapan ermisi karbon. Sermakin baik kinerrja lingku rngan suratu r perru rsahaan, sermakin bersar kermurngkinan 

perrursahaan terrserbu rt merngurngkapkan informasi lingkurngan, te rru rtama terrkait ermisi karbon. Asu rmsi ini jurga didurkurng 

olerh pernerlitian olerh Yersiani ert al., (2023) mernurnju rkkan bahwa kinerrja lingkurngan yang baik me rmiliki perngarurh positif 

terrhadap perngurngkapan ermisi karbon. Derngan kata lain, perrursahaan yang berrtanggurng jawab dan proaktif dalam 

merngerlola dampak lingkurngannya cernderrurng lerbih terrburka dalam merlaporkan ermisi karbon merrerka, mernurnju rkkan 

komitmern merrerka terrhadap kerberrlanjurtan dan tanggurng jawab lingkurngan. 

 

2.2.2 Pengaruh Growth terhadap Carbon Emission Disclosure 

Perru rsahaan yang serdang berrtu rmburh cernderru rng lerbih konserrvatif dalam pernggurnaan surmberr daya yang merrerka 

miliki, derngan fokurs urtama pada perningkatan perrforma dan perrtu rmburhan erkonomi (Irwhantoko & Basurki, 2016). 

Growth pada pernerlitian ini dihiturng derngan mernggurnakan assert growth (perrtu rmburhan asert). Perrursahaan akan 

mermanfaatkan surmberr daya derngan fokurs pada perningkatan kinerrja dan permbangurnan di bidang perrerkonomian. 

Perru rsahaan yang mermiliki pe rlu rang perrturmbu rhan lerbih tinggi lerbih merngurtamakan tu rjuran e rkonomi dibandingkan 

mermperrtimbangkan kerlerstarian lingkurngan Perrursahaan derngan perlu rang perrtu rmburhan yang tinggi akan lerbih 

mermprioritaskan turju ran erkonomi daripada mermperrtimbangkan kerlerstarian lingkurngan. Merrerka cernderrurng 
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merngalokasikan surmberr daya u rnturk urpaya yang dapat merningkatkan keru rnturngan dan erkspansi bisnis, sermerntara asperk 

kerberrlanju rtan lingkurngan murngkin kurrang diperrhatikan dalam jangka pernderk. 

Berrdasarkan pernjerlasan di atas, pernerliti merndurga bahwa perrtu rmburhan perrursahaan akan berrdampak positif pada 

perngurngkapan ermisi karbon, karerna perrursahaan yang berrkermbang cernderru rng lerbih transparan dalam merngurngkapkan 

ermisi karbon merrerka. Stu rdi yang dilakurkan olerh Purspitaningtyas & Ratnawati (2024) mernermurkan bahwa growth pada 

durnia bisnis mermiliki dampak positif dan signifikan carbon ermission disclou rsu rrer. Hal ini mernurnju rkkan bahwa 

perrursahaan bisnis yang turmbu rh (growth) lerbih transparan dalam merlaporkan dampak lingkurngan dalam aktivitas 

bisnis merrerka. Langkah ini dilakurkan urnturk mernurnjurkkan komitmern terrhadap tanggurng jawab sosial dan lingkurngan 

dan mermbangurn citra yang baik di mata permangkur kerperntingan. 
 

2.2.3 Pengaruh Media Exposure terhadap Carbon Emission Disclosure 

Perran LSM diperrkurat olerh lipu rtan merdia terntang kerbijakan lingkurngan dan iklim, yang dapat merngurbah perrserpsi 

purblik. Lipurtan merdia serring mernerntu rkan bagaimana perrursahaan merngurngkapkan informasi terntang dirinya. Mernurrurt 

Ayu r & Adipurtra (2022) kerhadiran perrursahaan di merdia berrkorerlasi langsu rng derngan tingkat perngurngkapan ermisi 

karbon sercara su rkarerla. Kertika serbu rah perru rsahaan murncu rl di merdia, terkanan urnturk merngurngkapkan informasi terrkait 

ermisi karbonnya merningkat. E rksposurr merdia yang mernu rnju rkkan dampak gas rurmah kaca, khursu rsnya ermisi karbon, 

merndorong perrursahaan urntu rk lerbih transparan dalam merlaporkan ermisi karbon merrerka. Derngan kata lain, sermakin 

serring perrursahaan murncu rl dalam lipurtan merdia terrkait isur lingkurngan, sermakin bersar kermurngkinan merrerka urntu rk 

merningkatkan perngurngkapan ermisi karbon, serbagai rerspons terrhadap terkanan purblik dan urnturk mernu rnjurkkan 

komitmern merrerka terrhadap tanggurng jawab lingkurngan. 

Berrdasarkan permaparan di atas, pernurlis merndu rga bahwa Merdia E rxposurrer mermiliki perngarurh positif terrhadap 

carbon ermission disclou rsu rrer. Bu rkti serberlu rmnya mernurnjurkkan bahwa kerberradaan merdia dapat merndorong perrursahaan 

u rnturk lerbih terrburka dalam merngurngkapkan aktivitas lingku rngan merrerka. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Ayur & 

Adipurtra (2022) merndurku rng hal ini, derngan mernu rnjurkkan bahwa Merdia Erxposurrer berrdampak positif terrhadap carbon 

ermission disclou rsu rrer. 

 

 

 
 

3. Metodologi 

Mertoder kurantitatif digu rnakan dalam pernerlitian ini derngan  terknik perngurmpurlan data sercara purrposiver sampling. 

Serbanyak 60 data obserrvasi yang dikurmpurlkan dari 15 perru rsahaan. Analisis data dilakurkan mernggurnakan analisis 

rergrersi data panerl derngan bantu ran softwarer Ervierws 12. Moderl panerl yang digurnakan dalam pernerlitian ini dirurmu rskan 

serbagai berriku rt: 

 Ā =  ÿ + Ā1ÿ1 + Ā2ÿ2 + Ā3ÿ3 + � 

 

Kerterrangan: 

Y  : Carbon Ermission Disclosu rrer  
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α   : Konstanta  

X1  : PROPE rR Rating 

X2  : Growth  

X3  : Merdia E rxposurrer 

β1, β2, β3 : Koerfisiern Rergrersi �   : E rrror (nilai 0) 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Karakteristik Data Deskriptif 

Tu rjuran dari pernerlitian ini adalah urnturk mermperlajari bagaimana PROPE rR rating, perrtu rmburhan (growth), 

dan merdia erxposu rrer yang berrdampak pada carbon ermission disclosu rrer. Samperl pernerlitian terrdiri dari 15 perrursahaan 

dalam inderks Kompas 100 dari tahu rn 2019 hingga 2022, derngan mernggurnakan total 60 data obserrvasi. Hasil dari u rji 

statistik derskriptif adalah serbagai berriku rt: 

 

Tabel 1 Hasil Uji Dari Statistik Deskriptif Berskala Rasio 

 Carbon emission disclosure 

(Y) 
PROPER Rating 

(X1) 
Growth  
(X2) 

Mean 12,86616 3,48333 0,05983 

Median 13,14699 3,00000 0,04217 

Maximum 16,44018 5,00000 0,57150 

Minimum 0,00000 2,00000 -0,62134 

Std. Deviasi 2,42860 0,81286 0,17569 

Surmberr: data diolah pernurlis (2024) 

 

Data yang dikurmpu rlkan terrdiri dari 60 perngamatan urntu rk carbon ermission disclosu rrer dan pernilaian PROPE rR, 

mernurnju rkkan bahwa nilai rata-rata lerbih bersar dari standar de rviasi, yang mernu rnjurkkan bahwa data pada variaberl ini 

kurrang terrserbar dan tidak berrvariasi. Serbaliknya, nilai rata-rata u rnturk variaberl perrtu rmburhan (growth) lerbih rerndah dari 

standar derviasi, yang mernurnju rkkan bahwa data pada variaberl ini terrserbar dan berrvariasi. 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Berskala Nominal 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Merdia E rxposurrer 

(X3) 
1 44 73% 

0 16 27% 

Total 60 100% 

Surmberr: data diolah pernurlis (2024) 

 

Berrdasarkan Taberl 2 hasil pernyajian statistik derskriptif berrskala nominal pada variaberl Merdia E rxposurrer yang 

diurku rr derngan variaberl durmmy mermiliki 60 samperl, yang mana 44 samperl serbersar 73% Perrursahaan yang mermbahas 

terrkait ermisi pada merdia sosialnya. Sisanya 16 samperl serbersar 27% Perrursahaan yang tidak mermbahas terrkait ermisi 

pada merdia sosialnya. 

4.2 Uji Klasik Asumsi 

4.2.1 Uji Multikolinearitas 
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Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Surmberr: Hasil E rvierws 12, diolah olerh pernurlis (2024) 

Karerna nilai korerlasi antara variaberl berrada di bawah angka 10, taberl u rji murltikolineraritas di atas mernurnju rkkan 

bahwa tidak ada masalah murltikolineraritas di antara variaberl dalam moderl rergrersi. Olerh karerna itur, dapat disimpurlkan 

bahwa moderl rergrersi ini tidak mermiliki masalah murltikolineraritas. 

 

4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Surmberr: Hasil E rvierws 12, diolah olerh pernurlis (2024) 

Hasil u rji herterroskerdastisitas ditu rnjurkkan dalam taberl di atas dimana nilai probabilitas Obs*R-squrarerd adalah 

0,1415, yang mana lerbih bersar dari 0,05. Olerh karerna itur, dapat disimpu rlkan bahwa moderl rergrersi ini tidak merngalami 

masalah herterroskerdastisitas. 

 

4.3 Analisis Regresi Panel Data 

Mernurru rt hasil u rji rergrersi data panerl, moderl erferk acak atau r ju rga diserburt serbagai random erfferct moderl terrburkti 

paling cocok urntu rk pernerlitian ini. Hasil analisis rergrersi data panerl yang mernggurnakan random erfferct moderl derngan 

E rvierws 12 disajikan dalam taberl berrikurt. 

 

Variance Inflation Factors

Date: 07/29/24   Time: 08:42

Sample: 1 60

Included observations: 60

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  1.994149  21.42620 NA

PROPER  0.146627  20.13934  1.023597

GROWTH  3.118972  1.137160  1.017196

MEDIA  0.479463  3.777844  1.007425

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.866139     Prob. F(3,56) 0.1458

Obs*R-squared 5.453144     Prob. Chi-Square(3) 0.1415

Scaled explained SS 21.55357     Prob. Chi-Square(3) 0.0001
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Tabel 4 Hasil Uji Random Effect Model 

 
 Surmberr: Data diolah olerh pernurlis dari ou rtpu rt Ervierws 12 (2024) 

Perrsamaan moderl rergre rsi berrikurt diperrolerh berrdasarkan taberl hasil perngurjian analisis rergrersi data panerl 

mernggurnakan random erfferct moderl: 

 

CE rD = 8,986464 + 0,963640*PROPE rR – 2,59626*Growth + 0,925027*Me rdia  

 

Kerterrangan: 

CE rD  : Carbon Ermission Disclosu rrer 

PROPE rR : PROPE rR Rating 

GROWTH : Growth 

ME rDIA  : Merdia E rxposurrer 

Perrsamaan dari rergrersi linierr data panerl dijerlaskan serbagai berrikurt: 

1. Nilai konstanta adalah 8,986464, yang mernurnju rkkan bahwa variaberl rating PROPE rR (X1), perrturmbu rhan (X2), 

dan paparan merdia (X3) tidak akan mermperngarurhi perningkatan variaberl carbon ermission disclosu rrer (Y). 

2. Koerfisiern berta variaberl PROPE rR rating (X1) adalah 0,963640. Dalam siturasi di mana variaberl lain tertap dan 

variaberl X1 merningkat satur satu ran, carbon ermission disclosu rrer (Y) akan merningkat serbersar 0,963640, serdangkan 

dalam situ rasi di mana variaberl X1 turru rn satu r satu ran, Y akan tu rrurn serbersar 0,963640. 

3. Koerfisiern berta variaberl perrtu rmburhan (growth) (X2) serbersar -2,59626 mernurnjurkkan bahwa carbon ermission 

disclosu rrer (Y) akan mernurru rn serbersar 2,59626 jika variaberl lain konstan dan X2 merningkat satur satu ran; 

serbaliknya, jika X2 mernu rrurn satu r satu ran, Y akan merningkat serbersar 2,59626.  

Dependent Variable: CED

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 08/01/24   Time: 20:36

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 8.986464 1.635923 5.493206 0.0000

PROPER 0.963640 0.443840 2.171142 0.0342

GROWTH -2.596266 1.219170 -2.129535 0.0376

MEDIA 0.925027 0.551235 1.678099 0.0989

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.971105 0.6319

Idiosyncratic random 1.504372 0.3681

Weighted Statistics

R-squared 0.186430     Mean dependent var 4.587155

Adjusted R-squared 0.142846     S.D. dependent var 1.620647

S.E. of regression 1.500438     Sum squared resid 126.0735

F-statistic 4.277469     Durbin-Watson stat 1.569557

Prob(F-statistic) 0.008665
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4. Derngan koerfisiern berta 0,925027 urntu rk variaberl paparan merdia (X3), carbon ermission disclosu rrer (Y) akan 

merningkat serbersar 0,925027 jika variaberl lain konstan dan X3 merningkat satur satu ran; serbaliknya, jika X3 turrurn 

satu r satu ran, Y akan turrurn serbersar 0,925027. 

4.3.1 Koefisien Determinasi (R2):  

Hasil u rji random erfferct mernu rnju rkkan bahwa nilai R-squrarerd yang disersu raikan adalah 0,142846, ataur 14%, yang 

berrarti tiga variaberl inderpernde rn yaitu r PROPE rR rating, perrtu rmburhan (growth), dan merdia erxposurrer dapat berrtanggurng 

jawab atas 14% dari variaberl derperndern, yaitur carbon ermission disclosu rrer. Sermerntara itur, 86% yang terrsisa 

diperngarurhi olerh variaberl lain yang tidak dibahas atau r di terliti dalam pernerlitian ini. 

 

4.3.2 Uji Simultan (Uji F)  

Probabilitas F-statistik serbersar 0,008665, lerbih rerndah dari 0,05, diturnjurkkan olerh hasil u rji F, yang disajikan 

pada Taberl 4.15. Olerh karerna itu r, H01 ditolak. Hal ini mernu rnjurkkan bahwa PROPE rR rating, erxposu rrer merdia, dan 

growth sercara signifikan dapat mermperngarurhi carbon ermission disclosurrer. 

4.3.3 Uji Parsial (Uji T) 

Berrdasarkan Taberl 5 mernurnju rkkan hasil urji yang sercara parsial mernggambarkan perngarurh masing-masing 

variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. Berrikurt ini adalah pernjerlasan terntang perngarurh masing-masing 

variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern dalam pernerlitian ini: 

a. Perngarurh PROPE rR Rating (X1) terrhadap carbon ermission disclosu rrer (Y) mernurnju rkkan nilai probabilitas 

0,0342, yang lerbih rerndah dari 0,05, dan nilai koerfisiern rergrersi 0,96364. Karerna nilai probabilitas ini lerbih 

rerndah dari batas signifikansi 0,05, H0 ditolak. Berrdasaran hal terrserbu rt makan mernurnju rkkan bahwa PROPE rR 

Rating, variaberl X1, mermiliki erferk positif dan signifikan terrhadap carbon ermission disclosu rrer. 

b. Perngarurh growth (X2) terrhadap carbon ermission disclosu rrer (Y) mernurnju rkkan nilai probabilitas 0,0376, yang 

lerbih rerndah dari 0,05, dan nilai koerfisiern rergrersi -2,59626. Karerna nilai probabilitas ini lerbih rerndah dari 

0,05, maka H0 diterrima. Hal ini mernurnju rkkan bahwa carbon ermmision disclosu rre r sercara signifikan dan 

nergatif diperngarurhi olerh variaberl X2, yaitur growth. 

c. Perngarurh merdia erxposu rrer (X3) terrhadap carbon ermission disclosu rrer (Y) mernurnjurkkan nilai probabilitas 

serbersar 0,0989, yang mana lerbih rerndah dari 0,05, dan mermiliki nilai koerfisiern rergrersi serbersar 0.925027. 

Olerh karerna itu r, H0 dapat diterrima karerna nilai probabilitas lerbih rerndah dari 0,05 dan koerfisiern rergrersi 

berrnilai positif. Hal ini mernu rnju rkkan bahwa merdia erxposurrer, atau r variaberl X3, tidak mermiliki perngarurh yang 

signifikan terrhadap carbon ermission disclosu rrer. 

 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh PROPER Rating terhadap Carbon Emission Disclosure 

Nilai probabilitas PROPE rR Rating adalah 0,0342, di bawah tingkat signifikansi 0,05, dan koerfisiern rergrersi 

0,9636, mernurru rt Taberl 5. Ini mernurnju rkkan bahwa hipotersis alterrnatif (Ha2) diterrima. Derngan kata lain, PROPE rR 

Rating mermiliki dampak positif yang signifikan terrhadap carbon ermission disclosu rrer. Perru rsahaan derngan perringkat 

PROPE rR yang tinggi mernu rnjurkkan komitmern merrerka u rnturk mernangani masalah lingkurngan dan berrkontribursi sercara 

langsu rng pada perlerstarian lingkurngan. Akibatnya, perrursahaan cernderrurng lerbih proaktif dalam mernyampaikan 

informasi terrkait lingkurngan, yang mermu rngkinkan para permangkur kerperntingan urntu rk mermahami bagaimana bisnis 

mernciptakan nilai sercara berrtahap. Pernermuran ini serjalan de rngan pernerlitian serberlu rmnya olerh (Nurrlis, 2019) dan 

(Yersiani dkk., 2023) bahwa PROPE rR rating berrperngarurh positif signifikan terrhadap carbon ermission disclosu rrer.   

 

4.4.2 Pengaruh Pertumbuhan (Growth) Terhadap Carbon Emission Disclosure 

Mernurru rt Taberl 4.15, variaberl perrtu rmburhan ataur biasa diserburt serbagai growth mermiliki nilai probabilitas 0,0376, 

yang lerbih rerndah dari tingkat signifikansi 0,05. Serlain itu r, nilai koerfisiern rergrersinya adalah -2,5962. Hal ini 

mernurnju rkkan bahwa hipotersis alterrnatif (Ha3) dapat diterrima, yang mernyatakan bahwa perrtu rmburhan 

(growth) mermiliki dampak signifikan namurn nergatif terrhadap carbon ermission disclosu rrer. Perne rmuran ini berrterntangan 

derngan hipotersis awal, yang mernyatakan bahwa growth se rharu rsnya mermiliki dampak positif terrhadap carbon 
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ermission disclosu rrer. Perru rsahaan yang serdang berrkermbang mermiliki kermurngkinan lerbih fokurs pada kergiatan 

operrasional inti daripada tanggu rng jawab sosial dan lingkurngan. Jika merrerka terrurs-mernerrurs tidak mermaturhi perratu rran, 

kermurngkinan kerderpannya akan mernghadapi risiko litigasi dan biaya lingkurngan yang lerbih tinggi. Hasil ini serjalan 

derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Gatot Nazir Ahmad dkk. (2021)  yang mernermu rkan bahwa perrursahaan yang 

merngalami perrturmbu rhan yang cerpat cernderru rng lerbih berrkonserntrasi pada operrasi merrerka, serhingga merngurrangi 

perrhatian pada masalah yang tidak terrkait langsu rng derngan operrasi serperrti tanggurng jawab sosial dan lingkurngan. 

 

4.4.3 Pengaruh Pengaruh Paparan Media (Media Exposure) Terhadap Carbon Emission Disclosure  

Taberl 4.15 mernu rnjurkkan bahwa variaberl merdia erxposurrer mermiliki nilai probabilitas serbersar 0,0989, yang 

merlerbihi tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mernu rnjurkkan bahwa hipotersis alterrnatif (Ha4) tidak dapat diterrima; derngan 

kata lain, tidak ditermu rkan adanya burkti bahwa merdia erxposu rrer mermiliki dampak yang signifikan terrhadap carbon 

ermission disclosu rrer. Derngan kata lain, apabila perru rsahaan mermbahas masalah ini di merdia sosial tidak akan 

mermerngarurhi carbon ermission disclosurrer. Kersimpu rlan ini tidak serjalan derngan terori permangkur kerperntingan, yang 

mernerkankan bahwa perru rsahaan harurs mermperrtimbangkan keringinan dan turntu rtan permangkur kerperntingannya. 

Namu rn, dalam siturasi ini, merdia erxposurrer tidak mermiliki dampak yang signifikan terrhadap carbon ermissionn 

discosu rrer. Sturdi ini jurga konsistern derngan pernerlitian serberlu rmnya yang dilakurkan olerh (Wibowo dkk., 2022) dan 

(Asmerri dkk., 2023) yang jurga mernermurkan bahwa paparan merdia tidak mermiliki dampak yang signifikan terrhadap 

perngurngkapan ermisi karbon. 

 

5. Kesimpulan 

Tu rjuran dari pernerlitian ini adalah urntu rk merngkaji bagaimana PROPE rR rating, growth, dan merdia 

erxposurrer terrhadap carbon ermission disclosu rrer pada perrursahaan yang terrdaftar di Burrsa E rferk Indonersia yang terrmasu rk 

dalam inderks Kompas 100. Derngan mernggurnakan samperl dari 60 perrursahaan, pernerlitian ini mernermu rkan hal-hal 

berrikurt: 

1. Hasil analisis derskriptif urntu rk masing-masing variaberl mernurnjurkkan bahwa: 

a. Dari 60 samperl yang dianalisis, 36 perru rsahaan merlerbihi rata-rata dan 24 sisanya berrada bawah rata-rata, 

yang mana mernurnju rkkan bahwa serbagian bersar perrursahaan yang terrdaftar di inderks KOMPAS 100 

Bu rrsa E rferk Indonersia serlama perrioder 2019–2022 mermiliki tingkat perngurngkapan ermisi karbon yang 

baik. 

b. Pernerlitian ini jurga mernermu rkan bahwa dalam perrioder 2019 hingga 2022, mayoritas perrursahaan di inderks 

KOMPAS 100 mermiliki perringkat PROPE rR yang baik, derngan 37 dari 60 samperl mernerrima perringkat 

BIRUr, dan 23 perrursahaan lainnya mernerrima perringkat PROPE rR yang berrberda. 

c. Berrdasarkan data yang dianalisis, serbagian bersar perru rsahaan dalam pernerlitian ini mernurnju rkkan 

perrturmburhan (growth) yang ku rrang baik. 33 dari 60 samperl mermiliki nilai growth di bawah rata-rata, 

sermerntara 27 perru rsahaan lainnya mermiliki nilai growth di atas rata-rata. 

d. Serlain itu r, pernerlitian ini mernurnju rkkan bahwa mayoritas perrursahaan yang terrmasu rk dalam inderks 

KOMPAS 100 pada perrioder 2019 hingga 2022 mermiliki merdia erxposu rrer yang baik terrkait diskursi 

terntang carbon ermission disclosu rrer di merdia sosial. Serbanyak 44 perru rsahaan dari 60 samperl mermbahas 

isu r ini di merdia sosial, serdangkan 16 perrursahaan lainnya tidak. 

2. Pada hasil u rji simu rltan mernurnjurkkan bahwa variaberl PROPE rR rating, perrtu rmburhan (growth), dan merdia 

erxposurrer sercara kerserlu rru rhan mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap carbon ermission disclosu rrer 

pada perrursahaan yang terrdaftar di Burrsa E rferk Indonersia dalam inderks KOMPAS 100 dari tahurn 2019 hingga 

2022. 

3. PROPE rR rating me rmiliki erferk positif yang signifikan terrhadap carbon ermission disclosu rrer pada perrursahaan 

yang terrgaburng dalam inderks KOMPAS 100 di Bu rrsa E rferk Indonersia serlama perrioder 2019–2022. 

4. Serlama perrioder 2019–2022, perrtu rmburhan ataur growth berrperngarurh nergatif dan signifikan terrhadap carbon 

ermission disclosu rrer perru rsahaan di Burrsa E rferk Indonersia yang terrmasurk dalam inderks KOMPAS 100. 

5. Carbon ermission disclosu rrer pada perrursahaan yang terrdaftar dalam inderks KOMPAS 100 di Burrsa E rferk 

Indonersia serlama tahu rn 2019–2022 tidak diperngarurhi olerh merdia erxposu rrer. 
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6. Saran 

Pernu rlis mermbu rat berberrapa saran berriku rt berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan. Berrdasarkan 

pernerlitian ini diharapkan dapat digurnakan serbagai rerferrernsi dan acuran urnturk perngermbangan pernerlitian berrikurtnya: 

6.1 Aspek Teoritis 

Pernerlitian ini terrbatas dalam rurang lingkurp inderks Kompas 100 saja, hasilya murngkin tidak serpernurhnya merwakili 

Carbon ermission disclosu rrer di serktor atau r inderks lain, serhingga pada pernerlitian serlanju rtnya disarankan urnturk mernerliti 

perrursahaan serktor lain urnturk mermberrikan gambaran yang lerbih komprerhernsif merngernai Carbon ermission disclosu rrer 

di berrbagai serktor ataur inderks. Serlain itur, mernambah perriode r pernerlitian urntu rk merlihat trern dan perrurbahan Carbon 

ermission disclosu rrer dari waktu r ker waktu r, serhingga hasil pernerlitian mernjadi lerbih valid dan rerlervan. Serlain itu r, pernerliti 

serlanju rtnya diharapkan urnturk mermperrtimbangkan pernambahan variaberl inderperndern lainnya yang berlu rm diterliti dalam 

pernerlitian ini, serperrti grerern accournting, gernderr diverrsity, dan variaberl rerlervan lainnya. Pernerlitian ini mernu rnjurkkan 

bahwa PROPE rR rating, growth, dan merdia erxposu rrer hanya mampur mernjerlaskan variaberl derperndern carbon ermission 

disclosu rrer serbersar 14%. Olerh karerna itu r, pernambahan variabe rl barur, baik pada surbjerk pernerlitian yang sama maurpurn 

berrberda, akan mermurngkinkan permahaman yang lerbih baik dan mernyerlu rrurh terntang komponern yang mermerngarurhi 

carbon ermission disclosu rrer. Derngan dermikian, pernerlitian di masa derpan akan dapat mernggambarkan dan mernjerlaskan 

dinamika yang terrkait derngan carbon ermission clou rsu rrer dalam konterks yang lerbih luras. 

 

6.2 Aspek Praktis  

1. Sangat disarankan agar inverstor dan calon inverstor u rnturk mermperrtimbangkan perrursahaan derngan perringkat 

PROPE rR. Perru rsahaan derngan perringkat ini biasanya mernurnju rkkan tingkat transparansi yang lerbih bersar dalam 

hal perngurngkapan ermisi karbon. Ini sangat pernting karerna perngurngkapan ermisi karbon merncerrminkan komitmern 

perrursahaan terrhadap prinsip kerberrlanjurtan dan tanggurng jawab sosial. Derngan mermilih perrursahaan serperrti ini, 

inverstor dapat mermastikan bahwa portofolio inverstasi merrerka tidak hanya merngurntu rngkan sercara finansial tertapi 

ju rga serlaras derngan nilai-nilai kerberrlanju rtan dan ertika bisnis yang berrtanggurng jawab. Ini dapat mernjadi faktor 

pernting dalam perngambilan kerpurtu rsan inverstasi jangka panjang yang berrkerlanju rtan. 

2. Bagi perru rsahaan, agar mermperrhatikan kinerrja lingkurngannya. Perru rsahaan derngan perringkat PROPE rR yang baik 

cernderru rng mermiliki Carbon ermission disclosu rrer yang positif dan serlaras derngan kerberrlanju rtan. 
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